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Abstrak  

Penetrasi teknologi dalam kehidupan sehari-hari membawa berbagai pengaruh yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam perilaku pada anak usia dini. Penggunaan 

gadget yang berlebihan pada anak usia dini menimbulkan fenomena perubahan perilaku pada 

anak yang mengkhawatirkan. Artikel ini bertujuan untuk mininjau perubahan perilaku yang 

terjadi pada anak usia dini akibat kecanduan gadget, serta implikasi psikologis dan sosial yang 

menyertainya. Melalui tinjauan literatur dan analisis empiris, artikel ini berusaha memberikan 

wawasan yang komprehensif mengenai dampak kecanduan gawai (gadget) dan menawarkan 

rekomendasi untuk mitigasi dan intervensi. 
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PENDAHULUAN  
Teknologi informasi sudah menjadi bagian integral dari setiap aspek kehidupan 

kita, termasuk dalam dunia pendidikan. Pada era digital seperti sekarang, 

penggunaan teknologi informasi menjadi bagian dari berbagai referensi dalam 

dunia pendidikan dengan pengetahuan yang luas serta komprehensif. Pembelajaran 

yang dahulu dilakuakan secara lansung dengan bertatap muka sekarang dapat 

dilakukan pada lingkup virtual, hal tersebut tentu berpengaruh pada sistim 

pendidikan di era digital sekarang. Gadget yang merupakan sarana media digital, 

sekarang dapat dengan mudah dijangkau tidak hanya oleh orang dewasa tetapi juga 

anak usia dini. Hal tersebut tentu menimbulkan kekhawatiran di kalangan orang 

tua, guru, serta peneliti mengenai dampak negatif penggunaan gadget yang 

berlebihan. 

   Salah satu masalah yang paling mendesak dalam masyarakat saat ini adalah 

meningkatnya jumlah anak-anak yang menjadi kecanduan gadget (Setianingsih, 
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2018) . ketergantungan ini dapat memiliki efek merusak pada perkembangan fisik, 

mental, dan emosianal anak. Sangat penting bahwa kita mengatasi masalah ini dan 

menemukan cara untuk membatasi waktu layar anak-anak agar anak dapat 

bertumbuh dengan pola hidup yang lebih sehat. 

   Kecanduan gadget ini dapat menyebabkan kurangnya aktifitas fisik, keterampilan 

sosial yang buruk, dan bahkan masalah konsentrasi dan perhatian. Selain itu, waktu 

layar yang berlebihan menyebabkan masalah dengan pola tidur dan perkembangan 

kognitif anak. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang dampak negatif 

yang ditimbulkan pada anak usia dini akibat kecanduan gadget, diharapkan orang 

tua dan guru dapat bekerja sama untuk melakukan langkah-langkah preventif, 

seperti memberikan contoh yang baik dengan mengurangi penggunaan gadget di 

depan anak-anak, sehingga diharapkan anak dapat memiliki pola hidup yang sehat 

dan seimbang. 

   Gangguan pengelihatan yang muncul saaat anak usia dini kecanduan gadget dapat 

berdampak jangka panjang pada kesehatan mata mereka. Hal ini dapat 

menyebabkan gangguan pengelihatan serius hingga kehilangan pengelihatan. 

Menurut survei yang dilakukan sebanyak 90% anak usia dini mengalami gangguan 

pengelihatan yang serius akibat kecanduan gadget (Larasati & Farid, n.d.). Hal ini 

menunjukan bahwa kebiasaan menggunankan gadget secara berlebihan pada anak 

usia dini dapat menimbulkan gangguan yang serius dan berdampak pada kesehatan 

mata anak. Terutama, jika tidak diatasi dengan cepat, bisa berujung pada kehilangan 

pengelihatan. 

   Gadget addiction adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

penggunaan berlebihan pada perangkat elektronik seperti smartphone, tablet, dan 

komputer, yang dapat menyebabkan gangguan pada fisik dan mental anak (Aravind 

and Mayur, 2018). Ketergantungan ini dapat dimanifestasikan dalam berbagai cara, 

termasuk ketidakmampuan untuk fokus pada tugas, gejala perilaku negatif ketika 

tidak menggunakan gadget, dan penurunan interaksi sosial. Penelitian telah 

menunjukan bahwa kecanduan gadget pada anak-anak usia dini dapat memiliki 

konsekuensi negatif yang signifikan, seperti gangguan perkembangan psikologis, 

kognitif, dan sosial-emosional (Septiana, 2021) .   Dampak psikologis dari 

kecanduan gadget pada anak usia dini dapat dilihat dari berbagai aspek. Perilaku 

adiktif dan kurangnya kontrol diri yang terkait dengan kecanduan dapat 

meningkatkan resik anak mengidap masalah kesehatan mental seperti kecemasan, 

depresi, dan agresi (Fitrajaya et al., 2022). Selain itu, gangguan kognitif akibat 

penggunaan gadget yang berlebihan juga dapat terlihat pada penurunan kemampuan 

anak dalam berkonsentrasi, pemrosesan informasi, dan penyelesaian masalah. 

Lebih jauh lagi, kecanduan gadget juga berdampak pada perkembangan sosial-

emosional anak, seperti kesulitan berinteraksi dengan orang lain, kurangnya empati, 

dan peningkatan antisosial (Maulana et al., 2021). 

   Berdasarkan pembahasan di atas, terdapat urgensi untuk memahami lebih dalam 

terkait fenomena kecanduan gadget pada anak usia dini dan implikasinya pada 
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perkembangan psikologis, kognitif, serta sosial-emosional. Artikel ini melakukan 

tinjauan yang komprehensif berdasarkan sumber literatur ilmiah untuk memberikan 

wawasan yang mendalam terkait topik ini. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
kecanduan gadget pada anak usia dini. Dengan demikian, diharapkan dapat 

membantu dalam upaya pencegahan dan penanganan masalah tersebut secara lebih 

efektif. 

 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Data Pengguna Gadget Anak Usia Dini di Indonesia 

“Berdasarkan data BPS (2022), total ada 33,44% anak usia dini di Indonesia telah 

menggunakan gawai. Jumlah tersebut dikategorikan dengan pengguna anak berusia 

0-4 tahun sebanyak 25,5% dan 5-6 tahun sebanyak 52,76%. Sedangkan total anak 

usia dini  yang telah mengakses internet adalah 24,96%, dengan pengakses 18,79% 

dan pengakses usia 5-6 tahun sebanyak 39,97%” (Eva & Fitria, 2024)(Ditbalnak, 

2023). Hal tersebut tentu menjadi perhatian khusus, karena anak usia dini yang 

terpapar gadget tanpa ada batasan waktu akan mengalami perkembangan yang tidak 

sesuai yaitu 62,5%, sedangkan anak yang jarang terpapar gadget akan mengalami 

perkembangan yang tidak sesuai 11,1% lebih rendah” (Ahmad, 2018). 

Rideout (2013) meneliti bahwa anak dengan rentang usia 2-4 tahun menggunakan 

gadget perhari dengan waktu layar selama 1 jam 58 menit dan pada anak usia 5-8 

tahun menggunakan gadget perhari dengan waktu layar  selama 2 jam 21 menit. Hal 

tersebut tentu menganggu tumbuh kembang anak karena pada fase usia 4-6 tahun 

anak membangun sistim kontrol pada kehidupan sehari-hari yang membangun 

kreativitas dan produktifitas anak (Noorlaila, 2010). Anak yang berada dalam masa 

golden-age  memiliki berbagai aspek yang perlu dikembangkan, seperti fisik, 

kognitif, serta sosial-emosional (Uce, 2017) . Oleh karena itu, penggunaan gadget 

yang berlebihan pada anak usia dini dapat menghambat perkembangan aspek-aspek 

tersebut. Penting bagi orangtua dan pendidik untuk membatasi waktu layar anak 

agar mereka dapat mengembangkan potensi secara optimal.  

 

Faktor-faktor Penyebab Kecanduan Gadget Pada Anak Usia Dini 

Salah satu faktor penyebab kecanduan gadget pada anak usia dini adalah kurangnya 

pengawasan dari orangtua atau pendidik terhadap penggunaan gadget oleh anak. 

Orangtua yang sibuk dengan pekerjaan atau aktivitas lain cenderung memberikan 

gadget kepada anak sebagai pengganti perhatian dan pengawasan yang seharusnya 

diberikan secara langsung (Shella et al., 2021) . Selain itu, kemudahan akses dan 

beragamnya konten yang tersedia di dalam gadget juga menjadi faktor penyebab 

kecanduan pada anak usia dini. Hal ini dapat menyebabkan anak menghabiskan 

terlalu banyak waktu di depan layar gadget, mengurangi interaksi sosial dan 
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aktivitas fisik yang seharusnya dilakukan (Muhammad & Ani, 2023) . Selain itu, 

kurangnya pemahaman orangtua tentang dampak negatif dari kecanduan gadget 

juga turut memperparah masalah ini. 

 

 

 

Dampak Kecanduan Gadget pada Perkembangan Anak  

Anak-anak yang terlalu sering terpaku pada layar gadget cenderung kurang 

bergerak dan beraktivitas fisik, sehingga dapat berdampak negatif pada 

perkembangan fisik mereka (IR & Ir, n.d.) . Selain itu, penggunaan gadget yang 

berlebihan juga dapat menyebabkan gangguan tidur pada anak, yang mana tidur 

yang cukup sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan fisik yang 

optimal. Oleh karena itu, penting bagi orangtua dan pendidik untuk memberikan 

batasan yang jelas dalam penggunaan gadget agar anak-anak dapat tetap aktif 

bergerak dan menjaga keseimbangan antara aktivitas fisik dan penggunaan 

teknologi. Sebagai contoh, seorang anak yang menghabiskan berjam-jam di depan 

layar gadget setiap hari mungkin akan kehilangan minat untuk bermain di luar 

rumah atau berolahraga, sehingga menyebabkan berkurangnya aktivitas fisik yang 

diperlukan untuk pertumbuhan mereka. Selain itu, penggunaan gadget sebelum 

tidur juga bisa merusak pola tidur anak karena cahaya biru dari layar gadget dapat 

mengganggu produksi hormon melatonin yang penting untuk tidur yang berkualitas 

sehingga anak-anak menjadi sulit tidur dan lebih rentan terhadap gangguan tidur 

seperti insomnia (Aisyah, 2023). 

   Hal ini juga penting untuk memperhatikan konten yang dikonsumsi oleh anak-

anak melalui gadget, karena terlalu banyak paparan terhadap konten yang tidak 

sesuai dapat berdampak negatif pada perkembangan mental dan emosional mereka 

(Rizki et al., 2024) . Selain itu, interaksi sosial yang kurang akibat terlalu banyak 

waktu dihabiskan di depan layar gadget juga dapat menghambat kemampuan anak 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara langsung dengan orang lain 

(Muhammad & Ani, 2023) . Sebagai contoh, jika seorang anak-anak terlalu sering 

menggunakan gadget, mereka mungkin kehilangan kemampuan untuk membaca 

ekspresi wajah dan bahasa tubuh orang lain. Selain itu, jika seorang anak lebih 

memilih bermain game di gadget daripada berinteraksi dengan teman-temannya 

secara langsung, hal ini dapat menghambat kemampuan sosial anak tersebut dalam 

berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain di kehidupan nyata (Jane, n.d.) 

 

Perubahan Perilaku Sosial Anak 

Kisi-kisi dan detail dalam gambar harus dapat dibaca dengan jelas dan tidak boleh 

ditulis satu di atas yang lain. Setiap Gambar harus diberi nomor dengan angka Arab 

(missal: Gambar 1, Gambar 2, dst.) secara berurutan dan menyertakan judul atau 

penjelasan singkat gambar. Jangan sampai menyajikan Gambar tetapi tidak diberi 

penjelasan sehingga dapat membingungkan pembaca. Buatlah dengan spasi baris 

12pt pada atas dan bawah Gambar. Contoh dapat dilihat pada Gambar 1. Anak yang 

kecanduan gadget  dapat menyebabkan isolasi sosial dan kesulitan dalam 

membangun hubungan interpersonal yang sehat. Mereka mungkin lebih memilih 

untuk terus menerus terpaku pada layar gadget mereka daripada berinteraksi dengan 
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orang-orang di sekitar mereka (Qiladah, 2023) . Hal ini dapat mengakibatkan 

masalah dalam kemampuan anak untuk memahami dan merespon emosi orang lain 

secara tepat, serta mengurangi keterampilan komunikasi verbal dan non-verbal 

yang penting dalam hubungan sosial. Kurangnya interaksi sosial yang sehat juga 

dapat berdampak pada perkembangan kemampuan sosial anak, karena mereka tidak 

belajar cara berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain secara langsung. 

Selain itu, anak-anak yang kecanduan gadget juga rentan mengalami gangguan 

tidur, masalah kesehatan mental, dan penurunan produktivitas akademis 

(Muhammad & Muhammad, 2023) . Sebagai contoh, anak-anak yang terlalu sering 

menggunakan gadget mungkin kurang mampu membaca ekspresi wajah orang lain 

secara tepat, sehingga sulit untuk merespon emosi dengan benar. Selain itu, ketika 

terlalu fokus pada gadget, anak-anak cenderung mengabaikan interaksi sosial 

langsung dengan teman-teman mereka, yang dapat menghambat perkembangan 

kemampuanan sosial dan keterampilan komunikasi interpersonal mereka (Andi & 

Irwanto, 2023) . Hal ini dapat membuat mereka kesulitan dalam membangun 

hubungan yang sehat dan mendukung, serta mengurangi kemampuan mereka untuk 

bekerja sama dalam tim di lingkungan akademis maupun profesional.  

 

Mitigasi dan intervensi  

Pencegahan dampak negatif yang mungkin timbul akibat penggunaan gadget yang 

berlebihan harus uapayakan. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan 

memberikan alternatif aktivitas yang lebih bermanfaat dan mendidik bagi anak-

anak, seperti membaca buku, bermain di luar ruangan, atau mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler (Titus & Qosda, n.d.). Selain itu, orangtua juga perlu memberikan 

pemahaman kepada anak-anak tentang batasan waktu penggunaan gadget dan 

pentingnya menjaga keseimbangan antara aktivitas online dan offline. Orangtua 

juga harus memberikan perhatian pada isi konten yang dikonsumsi oleh anak-anak. 

Orangtua juga harus senantiasa mengawasi dan mengontrol kegiatan online anak-

anak agar terhindar dari konten negatif dan merugikan. Dengan adanya pengawasan 

dan pembatasan yang bijaksana, diharapkan anak-anak dapat menggunakan gadget 

secara lebih bertanggung jawab dan produktif. Selain itu, komunikasi yang terbuka 

antara orangtua dan anak juga sangat penting dalam mengatasi masalah penggunaan 

gadget secara berlebihan. Dengan cara ini, diharapkan anak-anak dapat tumbuh dan 

berkembang dengan sehat serta tidak terlalu bergantung pada teknologi. 

 

 

SIMPULAN  
Penting bagi orang tua dan pendidik untuk mengawasi dan mengatur penggunaan 

gadget anak-anak agar tidak berdampak negatif pada perkembangan sosial dan 

interpersonal mereka. Mendorong anak-anak untuk berinteraksi secara langsung 

dengan teman-teman mereka dan belajar membaca ekspresi wajah orang lain secara 

tepat juga merupakan langkah penting dalam membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sosial yang sehat dan kuat. Dengan demikian, kita dapat membantu 
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anak-anak menjadi individu yang lebih berkomunikasi dan berkolaborasi dengan 

baik dalam berbagai situasi kehidupan.  

Selain itu, penting juga untuk memberikan contoh yang baik dalam penggunaan 

teknologi kepada anak-anak. Orang tua dan pendidik harus menjadi role model 

yang baik dalam hal penggunaan gadget dan teknologi agar anak-anak dapat belajar 

mengatur waktu dan penggunaan gadget dengan bijak. Dengan memberikan 

pendampingan dan arahan yang tepat, anak-anak dapat belajar untuk menggunakan 

teknologi sebagai alat bantu dalam belajar dan berinteraksi, bukan sebagai 

pengganti dari interaksi sosial yang sebenarnya. Dengan demikian, kita dapat 

membantu anak-anak mengembangkan keseimbangan yang sehat antara dunia 

digital dan dunia nyata. 
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